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ABSTRAK 

“Efektifitas Penerapan Pursed Lip Breathing Exercise Terhadap Nilai Saturasi Oksigen 

Pada Pasien Post Mod Di Ruang Recovery Room Instalasi Bedah Sentral Rumah Sakit 

Bethesda Yogyakarta Tahun 2025: Case Report” 

 

1Elfrida Rumpaisum;2Dwi Nugroho Heri Saputro 
STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta 

Elfridarumpaisum229@gmail.com 
heri@stikesbethesda.ac.id 

 
 

ELFRIDA RUMPAISUM ”efektifitas penerapan pursed lip breathing exercise terhadap nilai 
saturasi oksigen pada pasien post mod di ruang recovery room IBS: case report” 
Latar Belakang : Gigi impaksi adalah keadaan bila suatu gigi terhalang erupsi untuk mencapai 
kedudukannya yang normal. Impaksi gigi dapat berupa gigi yang tumbuhnya terhalang sebagian 
atau seluruhnya oleh gigi tetangganya, tulang yang tebal serta jaringan lunak yang padat 
disekitarnya (Riawan, 2015). Menurut (Sjamsuhidajat and Jong, D, 2017) menyebutkan bahwa 
lebih dari 50% kematian pada kasus pasca bedah terjadi segera setelah selesainya prosedur 
pembedahan. Kematian pasca bedah paling sering terjadi pada periode 1 jam petama 
pascabedah yaitu 80% dari total kematian pascabedah. 
Tujuan : Mampu memberikan gambaran bagaimana efektifitas penerapan pursed lip breathing 
exercise terhadap nilai saturasi oksigen pada pasien  di ruang recovery room instalasi bedah 
sentral rumah sakit bethesda yogyakarta tahun 2025. 
Metode : menggunakan metode case report dengan intervensi selama 1 hari dilkakukan selama 
15 menit. Partisipan dalam case report ini sejumblah satu orang pasien pos operasi MOD RS 
Bethesda Yogyakarta. Alat ukur yang di gunakan yaitu oksimetri. 
Hasil : sebelum dilakukan intervensi SpO2 87% sesudah dilakukan intervensi SpO2 100%. 
Kesimpulan : pursed lip breathing merupakan sebagai terapi non farmakologi dengan menarik 
nafas dan memajukan bibir saat menghembuskan nafas, untuk membantu menaikkan saturasi 
oksigen.  
Kata Kunci : IBS – Saturasi oksigen - pursed lip breathing exercise 
Kepustakan : 15, 2011-2022 
 

¹ Mahasiswa Sarjana Keperawatan, STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta 
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ABSTRACT 

“The Effectiveness of Pursed-Lip Breathing Exercise on Oxygen Saturation Levels in 

Post- MOD Patients in the Recovery Room of the Surgical Unit: A Case Report” 

 

1Elfrida Rumpaisum;2Dwi Nugroho Heri Saputro 
STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta 

Elfridarumpaisum229@gmail.com 
heri@stikesbethesda.ac.id 

 

Elfrida Rumpaisum: "The Effectiveness of Pursed-Lip Breathing Exercise on Oxygen 
Saturation Levels in Post- MOD Patients in the Recovery Room of the Surgical Unit: A 
Case Report" Background: Impacted teeth occur when a tooth is obstructed from 
erupting into its normal position. Impaction may involve a tooth that is partially or 
completely blocked by neighboring teeth, thick bone, or dense surrounding soft tissue 
(Riawan, 2015). According to Sjamsuhidajat and Jong (2017), more than 50% of post-
operative deaths occur immediately after the surgical procedure. Post-operative deaths 
most frequently occur within the first hour after surgery, accounting for 80% of all post-
operative fatalities. Objective: To describe the effectiveness of implementing pursed lip 
breathing exercise on oxygen saturation levels in a post-operative patient in the recovery room of 
the Central Surgical Installation at Bethesda Hospital Yogyakarta in the year 2025. Method: 
This study used a case report method with a one-day intervention lasting 15 minutes. The 
participant in this case report was one post-operative MOD patient at Bethesda Hospital 

Yogyakarta. The measurement tool used was an oximeter. Result: Before the intervention, 
SpO2 was 87%. After the intervention, SpO2 increased to 100%. Conclusion: The 
application of pursed-lip breathing exercise was effective in increasing oxygen saturation 
levels in a post-operative MOD patient with the problem of ineffective breathing pattern. 
Keywords: Surgical Unit – Oxygen Saturation – Pursed-Lip Breathing Exercise 

References: 15 references from 2011–2022 

¹ Student of Bachelor of Nursing, Bethesda Institute for Health Science 
² Lecture of Nursing Program, Bethesda Institute for Health Science 
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PENDAHULUAN 

Anestesi umum merupakan anestetik sistemik untuk menghilangkan sensasi (the loss of 

feeling) disertai hilangnya kesadaran13. Anestesi umum sering memiliki efek yang tidak 

diinginkan sebagai tambahan dari efek yang diharapkan pada sistem saraf pusat (SSP). 

Semua obat anestesi intravena dan inhalasi menyebabkan depresi sistem kardiovaskular 

dan sistem respirasi4. Pasien pasca operasi dengan general anesthesia yang mengalami 

komplikasi yang tidak segera ditangani akan berdampak kematian. Menyebutkan bahwa 

lebih dari 50% kematian pada kasus pasca bedah terjadi segera setelah selesainya 

prosedur pembedahan. Kematian pasca bedah paling sering terjadi pada periode 1 jam 

petama pascabedah yaitu 80% dari total kematian pascabedah13. 

Gigi impaksi adalah keadaan bila suatu gigi terhalang erupsi untuk mencapai 

kedudukannya yang normal. Impaksi gigi dapat berupa gigi yang tumbuhnya terhalang 

sebagian atau seluruhnya oleh gigi tetangganya, tulang yang tebal serta jaringan lunak 

yang padat disekitarnya. Gigi akan tumbuh normal ke dalam rongga mulut tanpa halangan 

bila benih gigi terbentuk dalam posisi yang baik dan lengkung rahang cukup ruang untuk 

menampungnya. Sebaliknya, pertumbuhan terganggu bila benih malposisi, lengkung 

rahang tidak cukup luas atau keduanya. Kondisi di atas berakibat gangguan erupsi yang 

disebut impaksi. Gigi impaksi dapat terjadi pada gigi-gigi lain, namun frekuensi tertinggi 

ditemukan pada molar ketiga bawah dan atas, diikuti oleh gigi kaninus atas, gigi premolar 

bawah, dan gigi berlebih (supernumerary tooth). 

Dampak gigi impaksi maka dilakukan tindakan Odontektomi, Odontektomi adalah suatu 

cara yang digunakan untuk mengambil gigi yang tidak erupsi dan gigi yang erupsi 

sebagian atau sisa akar yang tidak dapat diekstraksi dengan teknik biasa maka dari itu 

harus dilakukan pembedahan, sebelum melakukan pembedahan sangat diperlukan 

analisa yang cermat dengan memperkirakan tingkat kesulitan pembedahan berdasarkan 

ST
IK

ES
 B

ET
HES

DA 
YA

KK
UM



 

6 
 

posisi gigi. Selain itu juga harus diikuti dengan penatalaksaan selama operasi 

berlangsung dan setelah operasi selesai dengan pengobatan yang tepat12. 

Terdapat beberapa cara meningkatkan ventilasi paru dan oksigenasi darah setelah 

anestesi umum8. Penanganan gejala pasca anesthesia maka selain pemberian obat-

obatan diperlukan latihan pernapasan dan edukasi sebelum tindakan operasi, salah satu 

latihan untuk mengatasi dengan cara latihan pernapasan yang di mulai pada waktu pasien 

post operasi dengan terapi Pursed Lip Breathing.  

Pernapasan bibir mengerucut merupakan suatu metode melatih pernapasan teratur 

dengan cara menghirup melalui hidung dan menghembuskan udara secara perlahan dan 

teratur dengan mendekatkan bibir sehingga menambah durasi pernafasan11. Pernapasan 

dengan bibir yang mengerucut meningkatkan sirkulasi oksigen dan meningkatkan 

kemampuan untuk mengatur pola pernapasan yang lambat dan dalam, terutama dalam 

kasus di mana pasien mengalami stres fisik. Teknik pernapasan ini mengurangi 

penyempitan saluran napas dan memaksimalkan fleksibilitas paru-paru.Pernapasan  bibir 

dan postur tubuh condong ke depan merupakan terapi yang berhasil bagi penderita 

PPOK, khususnya dalam meningkatkan saturasi oksigen2. Bagi penderita pneumonia, 

teknik pernapasan ini justru mendukung alveoli disetiap lobus, meningkatkan tekanan 

alveolar dan pada akhirnya memungkinkan dahak dibersihkan dari saluran napas1.  Nafas 

yang mengerucut, seperti yang ditunjukkan10, meningkatkan pola dan kecepatan 

pernapasan pasien, sehingga meningkatkan aliran udara ke paru-paru dan memfasilitsi 

pembuangan sisa karbon dioksida, dan menjaga saluran napas terbuka lebih lama, serta 

membantu mengurangi stres pernapasan9. 

Monitoring    pada    pasien    pasca bedah   menggunakan   sistem one   to   one nursing 

dalam pernapasan salah satunya adalah oksigenasi dan ventilasi13.  Kadar oksigen dalam 

darah dapat di ukur melalui oxymetri    dengan    pengukuran    saturasi oksigen.    Saturasi    

oksigen    merupakan presentase dari hemoglobin yang terikat pada oksigen14. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan dengan judul “efektifitas penerapan pursed 

lip breathing exercise terhadap nilai saturasi oksigen pada pasien di ruang bedah rumah 

sakit lavalette”12. Bahwa hasil penelitian dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang 

bermakna pemberian pursed lip breathing terhadap nilai saturasi oksigen pada pasien 

post general anesthesia. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk meneliti “efektifitas penerapan 

pursed lip breathing exercise terhadap nilai saturasi oksigen pada pasien di ruang 

recovery room instalasi bedah sentral rumah sakit bethesda yogyakarta tahun 2025.” 

 

METODE PENELITIAN 

Menggunakan metode case report dengan intervensi selama 1 hari dilkakukan selama 15 

menit. Penelitian ini dilakukan pada 12 April 2025 di RR IBS RS Bethesda Yogyakarta. 

Partisipan dalam case report ini sejumlah satu orang pasien post operasi MOD RS 

Bethesda Yogyakarta. Alat ukur yang digunakan yaitu oksimetri. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penulis melakukan case study kepada pasien yang telah melakukan tindakan operasi 

multiple odontectomy dengan melakukan pengkajian secara observasi kepada pasien. 

Didapatkan hasil pengkajian pasien keadaan umum sakit sedang, kesadaran compos 

mentis, GCS: 15 E:4 V:5 M:6. Pasien terpasang IV cath pada tangan kanan connect to 

IVFD RL 500cc dengan 20tpm. Pada diagnose keperawatan post pola nafas tidak efektif 

menggunakan intervensi pursed lip breathing exercise (PLB) atau menghirup perlahan 

melalui hidung dan menghembuskan napas lebih lambat melalui mengerutkan bibir. 

Pasien diberikan terapi selama 15 menit diobservasi pada saat sebelum dan sesudah 

intervensi. Pada saat diberikan terapi pasien masih dalam keadaan pasca anestesi. 
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Waktu 11.30 WIB 
 

11.33WIB 

 

11.36 WIB 11.39 WIB 11.41 WIB 11.45 WIB 

 

Saturasi 

oksigen 

 

87% 

 

90% 

 

92% 

 

95% 

 

99% 

 

100% 

 

Tabel 1 Menunjukan bahwa dilakukan saturasi oksigen sebelum dan sesudah melakukan 

intervensi Pursed Lip Breathing di dapatkan nilai saturasi mengalami peningkatan secara 

bertahap. Terlihat bahwa pada saat pre saturasi pasien terburuk hingga 87% kemudian 

pada saat post 100%. Kesimpulan di dapatkan bahwa terjadi peningkatan saturasi 

oksigen pada pasien post operasi dengan melakukan tindakan Pursed Lip Breathing. 

 

PEMBAHASAN 

Pasien pasca operasi multiple odontectomy berisiko tinggi mengalami penurunan saturasi 

oksigen akibat gangguan pada sistem pernapasan, seperti atelektasis, retensi sekret, 

atau onset awal ARDS (Acute Respiratory Distress Syndrome). Gangguan ini 

menyebabkan pertukaran gas tidak optimal, sehingga jaringan tidak mendapatkan suplai 

oksigen yang cukup, memperburuk fungsi organ lainnya. Pasien dengan multiple 

odontectomy pasca operasi sangat rentan mengalami gangguan oksigenasi akibat 

keterlibatan paru sebagai organ pertama yang terkena disfungsi. Penurunan saturasi 

oksigen dapat memperburuk kondisi dan mempercepat kerusakan organ lainnya.  

Pada case report ini peneliti melakukan intervensi Pursed Lip Breathing agar saturasi 

oksigen pasien post Operasi MOD dengan penurunan saturasi oksigen. Setelah dilakukan 

intervensi Pursed Lip Breathing di dapatkan bahwa saturasi oksigen pada saat pasien 

kembali dari OK 1 menuju RR, pasien tidak menggunakan oksigen setelah sampai di 

ruang RR nilai saturasi oksigen menurun SpO2 87% sehingga pasien diberikan intervensi 

Pursed Lip Breathing setelah di berikan intervensi saturasi oksigen pasien menjadi SpO2 
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100%. Latihan pursed lip breathing dapat meningkatkan saturasi oksigen karena Dengan 

pursed lips breathing akan terjadi peningkatan tekanan pada rongga mulut, kemudian 

tekanan ini akan diteruskan melalui cabang-cabang bronkus sehingga dapat mencegah 

air trapping dan kolaps saluran nafas. Menurut penelitian bahwa pursed lip breathing 

dapat memberikan peningkatan terhadap saturasi oksigen pada pasien PPOK (Pasien 

Penyakit Paru Obstuksi Kronik)13. Menunjukkan bahwa intervensi Pursed Lip Breathing 

dapat meningkatkan saturasi oksigen. Pada case report ini peneliti melakukan intervensi 

Pursed Lip Breathing agar saturasi oksigen pasien post Operasi MOD dengan penurunan 

nilai saturasi dapat meningkat. Setelah dilakukan intervensi Pursed Lip Breathing di 

dapatkan dapat meningkkatkan saturasi oksigen pada saat pasien kembali dari OK 1 

menuju RR, pasien tidak menggunakan oksigen setelah sampai di ruang RR nilai saturasi 

oksigen menurun SpO2 87% menjadi SpO2 100%. Menunjukkan bahwa intervensi 

Pursed Lip Breathing dapat meningkatkan saturasi oksigen.  

Berdasarkan hasil dari intervesnsi yang telah dilakukan kepada Tn. A dengan tindakan 

Pursed Lip Breathing terjadi peningkatan saturasi oksigen pada pasien post operasi MOD 

dengan melakukan tindakan Pursed Lip Breathing.  

Menurut asumsi penulis dari hasil penelitian ini yaitu Pursed Lip Breathing mampu 

menaikkan nilai saturasi oksigen pada pasien post operasi multiple odontectomy 

dikarenakan terapi Pursed Lip Breathing dapat berdampak positif. Pasien akan merasa 

lebih tenang dan dapat bernafas dengan baik. Pursed Lip Breathing dapat meningkatkan 

saturasi oksigen pada pasien post operasi dengan gangguan pernafasan sehingga dapat 

membuat pasien dapat bernafas dengan nyaman dan saturasi oksigen meningkat hingga 

normal13.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Implementasi yang di lakukan bertujuan untuk mengetahui efektifitas penerapan pursed 

lip breathing exercise terhadap nilai saturasi oksigen pada pasien post op mod di ruang 

recovery room instalasi bedah sentral rumah sakit bethesda Yogyakarta. Berdasarkan 

implementasi yang di lakukan oleh penulis pada tanggal 12 April 2025, dapat disimpulkan 

bahwa. 

1. Hasil implementasi pursed lip breathing merupakan sebagai terapi non farmakologi 

dengan menarik nafas dan memajukan bibir saat menghembuskan nafas, untuk 

membantu menaikkan saturasi oksigen. 

2. Nilai saturasi oksigen sebelum dan sesudah post general anesthesia pada pasien 

intervensi sebelum dan sesudah dilakukan pursed lip breathing exercise pada pasien 

post general anesthesia menunjukkan peningkatan nilai saturasi oksigen. 

 

SARAN 

1. Bagi penulis 

Karya ilmiah dapat dijadikan sebagai acuan untuk menambah pengetahuan tentang 

efektifitas penerapan pursed lip breathing exercise terhadap nilai saturasi oksigen 

pada pasien post op mod di IBS. 

2. Bagi Perawat IBS 

Hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan referensi dan pengetahuan bagi 

perawat di ruang IBS Instalasi Bedah Sentral Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta 

dalam memberikan asuhan keperawatan pascaoperasi. Teknik Pursed Lip Breathing 

(PLB) dapat diterapkan sebagai intervensi yang efektif untuk meningkatkan saturasi 

oksigen pada pasien post-op MOD, serta memberikan kontribusi positif pada 

pemulihan pernapasan pasien pascaoperasi. 
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3. Bagi RS Bethesda Yogyakarta 

Penelitian ini dapat menjadi referensi dalam menyusun dan memperkuat SOP rumah 

sakit terkait penerapan teknik Pursed Lip Breathing (PLB) pada pasien post-op MOD 

di ruang IBS. Dengan adanya SOP yang jelas mengenai penggunaan PLB, rumah 

sakit dapat memastikan bahwa pasien menerima perawatan yang optimal dan 

membantu meningkatkan kualitas pemulihan pascaoperasi, terutama dalam 

meningkatkan kadar oksigen pada pasien. 

4. Bagi Stikes Bethesda 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi di perpustakaan STIKES 

Bethesda Yakkum Yogyakarta, khususnya bagi mahasiswa yang mempelajari bidang 

keperawatan dan perawatan pascaoperasi. Penelitian ini dapat menambah wawasan 

dan ilmu pengetahuan terkait teknik Pursed Lip Breathing (PLB) dalam meningkatkan 

saturasi oksigen pada pasien post-op MOD, serta berguna sebagai bahan acuan 

dalam penelitian dan pembelajaran lebih lanjut. 

5. Bagi peneliti selanjutnya 

Karya ilmiah ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya 

terkait efektifitas penerapan pursed lip breathing exercise terhadap nilai saturasi 

oksigen pada pasien post op mod di ruang recovery room instalasi bedah sentral. 
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